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FASAD BANGUNAN m TERLIHAT JELAS

Penataan Maliohoro Tetap Berlanjut

YOGYA (KR) - Usai relokasi PKL, penataan Malioboro
akan tetap berlanjut. Terutama menyangkut penataan fisik
guna merangkum lintasan sejarah Malioboro agar mampu

tersaji pada kondisi saat ini.
Wakil Walikota Yogya Heroe Poer-
wadi, mengatakan koordinasi dengan
Pemda DIY masih terus dilakukan
agar Malioboro semakin menarik un-
tuk dikunjungi. “Setelah pemindahan
PKL dari lorong-lorong menuju teras
Malioboro, tidak lantas berhenti. Jadi
kalau bicara tentang Malioboro
sel<arang ini masih koma, kita belum
me necapai titik,” katanya, Kamis (10/2).
[ iakuinya, setelah lorong-lorong ter-
beh as dari PKL, kini fasad bangunan
mul ai terlihat jelas. Termasuk sisi ba-
ngu 1an yang kotor, kusam atau fasili-
tas y. ang rusak. Ketika masih terdapat
PKL, hal-hal tersebut tidak terlihat.
Oleh karena itu langkah awal pe-
nataa nialah dengan melakukan per-
baikar 1 fasad, termasuk jalur pedestri-
an m aupun kawasan di lorong

Di samping itu, akan ada pembaru-
an aturan berupa peraturan walikota
(perwal) yang mengatur fasad Malio-
boro. Tembek asli yang kini banyak ter-
tutup oleh cover atau papan toko, akan
diatur secara lebih teknis. Salah satu-
nya ukuran papan nama di sepanjang
toko dibatasi maksimal 1 x 1,5 meter.
“Dari aspek fisik akan kita minta cover
yang menutup tembok itu diturunkan
supaya wajah aslinya itu terlihat.
Sejumlah fasilitas juga akan ditambah
seperti kursi, sarana air minum dan
lainnya,” imbuh Heroe.

Sementara penataan non fisik juga
bakal dilakukan. Terutama untuk
menghadirkan lintasan sejarah Ma-
lioboro dalam satu masa pada saat ini.
Heroe menjabarkan, pada era tahun
1960an Malioborp sempat menjadi

na mengawali deretan pertokoan.
Banyak masyarakat yang menyerbu
Malioboro untuk mencari kebutuhan
pakaian, sepatu maupun barang
rumah tangga. Hal ini karena pada
saat itu belum terdapat pusat perbe-
lanjaan atau mal yang menyebar
seperti sekarang.

Selain itu, Malioboro dalam lintasan
sejarah juga menjadi pusat aktivitas
seni dan budaya. Tidak sedikit para
mahasiswa yang melakukan praktek
seni budaya di Malioboro. Hingga
banyak seniman dan budayawan kena-
maan yang tumbuh dari Malioboro.
Pada masa kini, Malioboro pun menja-
di pusat oleh-oleh karena seolah menja-
di destinasi wajib bagi setiap wisa-
tawan yang datang ke Yogyakarta.

“Kita akan jadikan Malioboro seba-
gal panggung seni budaya terpanjang,
pusatnya pemenuhan kebutuhan serta
pusatnya oleh-oleh. Jadi lintasan se-
jarah Malioboro akan terangkum dan
dapat dirasakan pada Malioboro saat

Maliob oro. pusat ekonomi atau perdagangan kare-  ini,” jelasnya. (Dhi)-f
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. UPT. Pengelolaan Kawasan Cagar Netral Biasa Untuk Diketahui

Budaya

Y ogyakarta, 30 Juni 2026
Kepala

lg. Trihastono, S.Sos. MM
NIP. 19690723 199603 1 005

Halaman: 2



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

